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PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN

A. PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN

Kategori ini mencakup semua kegiatan ekonomi/lapangan usaha, yang meliputi pertanian tanaman pangan,
perkebunan, hortikultura, peternakan, pemanenan hasil hutan serta penangkapan dan budidaya ikan/biota
air. Kategori ini juga mencakup jasa penunjang masing-masing kegiatan ekonomi tersebut.

01111 PERTANIAN JAGUNG

Kelompok ini mencakup usaha pertanian komoditas jagung mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan
tanaman jagung. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman jagung.

01112 PERTANIAN GANDUM

Kelompok ini mencakup usaha pertanian gandum mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman serealia
gandum, seperti sorgum/cantel, gandum (wheat/oats), jelai (barley), gandum hitam (rye), jawawut (millet)
dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman gandum.

01113 PERTANIAN KEDELAI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian kedelai mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman kedelai
(kacang palawija). Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman kedelai.

01114 PERTANIAN KACANG TANAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian kacang tanah mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman kacang
tanah (kacang palawija). Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman kacang tanah.

01115 PERTANIAN KACANG HIJAU

Kelompok ini mencakup usaha pertanian kacang hijau mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman kacang
hijau (kacang palawija). Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman kacang hijau.
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01116 PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian aneka kacang hortikultura mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan
tanaman aneka kacang hortikultura, seperti buncis, buncis besar, kacang panjang, kacang merah, gude, kara,
kapri, kecipir, cow peas, miju-miju, lupin, kacang polong, pigeon peas dan tanaman aneka kacang lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman aneka kacang hortikultura.

01117 PERTANIAN BUJI-BIJIAN PENGHASIL MINYAK MAKAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian biji-bijian penghasil minyak makan mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan
kegiatan tanaman biji-bijian penghasil minyak makan, seperti biji wijen, biji bunga

matahari dan tanaman biji-bijian penghasil minyak makan lainnya.

01118 PERTANIAN BUJI-BIJIAN PENGHASIL BUKAN MINYAK MAKAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian biji-bijian penghasil bukan minyak makan mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman biji-bijian penghasil bukan minyak makan, seperti biji kapas, biji rami, biji
mustard, niger seeds, biji jarak pohon dan tanaman biji-bijian penghasil bukan minyak makan lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan

dan pembenihan tanaman biji-bijian penghasil bukan minyak makan.

01119 PERTANIAN SEREALIA LAINNYA, ANEKA KACANG DAN BUI-BIJIAN PENGHASIL MINYAK LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan,
dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman serealia lainnya bukan
padi, jagung dan gandum, tanaman aneka kacang palawija lainnya dan pertanian tanaman lainnya yang
belum diklasifikasikan pada kelompok 01111 s.d.

01118. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman serealia dan biji-bijian penghasil minyak
lainnya.

01121 PERTANIAN PADI HIBRIDA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian padi hibrida mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan
sampai dengan dihasilkan komoditas gabah kering panen (GKP). Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman padi hibrida. Padi hibrida

adalah keturunan pertama (F1) yang dihasilkan dari persilangan antara dua galur atau lebih tetua
pembentuknya dan/atau galur/inbrida homozigot. Contohnya: Bernas Super, Bernas Prima, Sembada B3, SL
11 SHS. Turunan dari padi hibrida tidak termasuk sebagai padi hibrida.
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01122 PERTANIAN PADI INBRIDA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian inbrida (bukan hibrida) mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan
kegiatan sampai dengan dihasilkan komoditas gabah kering panen (GKP). Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman padi in hibrida. Padi in hibrida adalah padi yang produksi benihnya dilakukan
melalui penyerbukan sendiri atau terjadi secara alami. Terdiri dari Padi varietas Unggul Non Hibrida seperti
Memberamo, Menkongga, Ciherang, IR-6, Inpari, Inpara, Inpago dan Padi Varietas Lokas yang telah ada dan
dibudidayakan secara turun temurun oleh petani.

01131 PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura dan sayuran daun mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan, dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan
kegiatan

tanaman hortikultura sayuran yang dipanen sekali, seperti petsai/sawi,

asparagus, kubis/kol, kembang kol dan brokoli, selada dan seledri/chicory, daun bawang, bayam, kangkung,
tumbuhan yang bunganya dimakan sebagai sayur dan sayuran daun dan batang lainnya. Bayam dan
kangkung yang dipanen dengan akarnya juga dimasukkan dalam kelompok ini. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman hortikultura sayuran daun.

01132 PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura buah mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman
hortikultura buah, seperti semangka, belewah, melon, timun suri dan sejenisnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman hortikultura buah.

01133 PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura sayuran buah mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman
hortikultura buah yang dipakai sebagai sayuran (labu), seperti mentimun,

terung, tomat, belimbing sayur dan labu sayur (siam), waluh/labu kuning, gambas/oyong dan sejenisnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman hortikultura sayuran buah.

01134 PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura sayuran umbi mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman
umbi- umbian hortikultura, seperti kentang, kentang manis, wortel, lobak cina, rebung, bawang putih,
bawang bombay atau bawang merah, bawang perai dan sayuran alliaceous lainnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman hortikultura sayuran umbi.
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01135 PERTANIAN ANEKA UMBI PALAWIA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian aneka umbi palawija mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan
tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi jalar, talas, ganyong dan irut, gembili dan tanaman
palawija, iles-iles, porang dan umbi-umbian palawija lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman aneka umbi palawija.

01136 PERTANIAN JAMUR

Kelompok ini mencakup usaha pertanian jamur mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman jamur dan
truffle, seperti jamur merang, jamur tiram, jamur shitake, jamur kuping dan sejenisnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman jamur.

01137 PERTANIAN BIT GULA DAN TANAMAN PEMANIS BUKAN TEBU

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan,
juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman bit gula dan tanaman
pemanis lainnya bukan tebu, seperti stevia dan sorgum manis. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman bit gula dan tanaman pemanis bukan tebu.

01139 PERTANIAN SAYURAN, BUAH DAN ANEKA UMBI LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan,
juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman sayuran, buah dan aneka
umbi lainnya yang dipanen lebih dari sekali; dan pertanian sayuran lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman sayuran lainnya, kecuali bibit tanaman bit.

01140 PERKEBUNAN TEBU

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman tebu. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tebu.

01150 PERKEBUNAN TEMBAKAU

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman tembakau.
Termasuk kegiatan pembersihan dan perajangan tembakau yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
perkebunannya. Kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman tembakau juga tercakup dalam kelompok
ini.

01160 PERTANIAN TANAMAN BERSERAT

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman berserat sebagai
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bahan baku tekstil, seperti kapuk, kapas, rosela, rami, yute, linen, agave, abaca dan kenaf, pertanian sisal

dan tanaman bahan baku tekstil lainnya termasuk genus agave dan pertanian tanaman serat lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman berserat.

01191 PERTANIAN TANAMAN PAKAN TERNAK

Kelompok ini mencakup bidang usaha produksi hijauan pakan ternak mulai dari kegiatan penyiapan dan
pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pengolahan pasca panen.
Meliputi rumput pakan ternak dan leguminosa/kacang-kacangan tanaman pakan ternak seperti Rumput
Gajah, Rumput Raja, Rumput Odot, Rumput Setaria, Alfalfa, Kaliandra, Gamal, Lamtoro, Indigofera
Zollingeriana dll.

01192 PERBENIHAN TANAMAN PAKAN TERNAK DAN PEMBIBITAN BIT (BUKAN BIT GULA)

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan dan

pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pengolahan pascapanen,
perbenihan tanaman pakan ternak dan pembibitan bit (bukan bit gula). Perbenihan tanaman pakan ternak
meliputi rumput pakan ternak dan leguminosa/kacang-kacangan tanaman pakan ternak seperti Rumput
Gajah, Rumput Raja, Rumput Odot, Rumput Setaria, Alfalfa, Kaliandra, Gamal, Lamtoro, Indigofera
Zollingeriana dlI.

01193 PERTANIAN TANAMAN BUNGA

Kelompok ini mencakup pertanian tanaman bunga, yang produksinya adalah bunga potong dan kuncup
bunga. Tanaman bunga pada kelompok ini misalnya anggrek, anyelir, gerbera/hebras, gladiol, krisan, mawar,
melati, sedap malam dan tanaman bunga lainnya. Termasuk tanaman bunga lainnya yang diambil bunganya.
Pertanian tanaman bunga yang hasilnya adalah tanaman bunga hidup masuk ke golongan 013.

01194 PERTANIAN PEMBIBITAN TANAMAN BUNGA
Kelompok ini mencakup usaha pertanian pembibitan tanaman bunga.

01199 PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINNYA YTDL
Kelompok ini mencakup pertanian tanaman semusim lainnya yang belum terklasifikasi di tempat lain dan
kegiatan pembibitannya.

01210 PERTANIAN BUAH ANGGUR

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan

atau pelaksanaan, penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen buah anggur.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah anggur.

01220 PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN SUBTROPIS Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai
dari kegiatan penyiapan/pelaksanaan, penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen
buah-buahan tropis dan subtropis, seperti rambutan, alpukat, durian, duku, pisang dan pisang raja, kurma,
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buah ara, pepaya, jambu biji, jambu air, lengkeng, nangka, nenas, mangga, manggis, sawo, belimbing, salak,
sirsak, buah naga dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buat tropis dan
subtropis.

01230 PERTANIAN BUAH JERUK

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan/pelaksanaan, penanaman,
pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen buah jeruk besar dan jeruk keprok atau jeruk siam,
seperti jeruk bali, jeruk lemon dan limau, jeruk orange, jeruk keprok, jeruk tangerin, jeruk mandarin dan
clementine, dan buah jeruk lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah jeruk.

01240 PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU (POME AND STONE FRUITS) Kelompok ini mencakup
usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan/pelaksanaan, penanaman, pembibitan, pemeliharaan,
pemanenan dan pasca panen buah apel dan buah batu, seperti apel, aprikot, cherry, peach dan nectarine,
pear dan quince, plum dan sloe, markisa, kepel, terong Belanda dan buah delima, dan buah batu lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah apel dan

buah batu.

01251 PERTANIAN BUAH BERI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan

atau pelaksanaan, penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen buah beri, seperti
blueberry, gooseberry, kiwi, raspberry, strawberry dan beri lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman buah beri.

01252 PERTANIAN BUAH BlJI KACANG-KACANGAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman buah biji kacang-kacangan yang dapat dimakan,
seperti almond, kacang mede, chestnut, kenari, walnut dan kacang- kacangan yang lainnya. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah biji kacang-kacangan.

01253 PERTANIAN SAYURAN TAHUNAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman sayuran tahunan, seperti kluwih atau timbul, sukun,
nangka sayur, petai, jengkol, melinjo dan sejenisnya. Kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman
sayuran tahunan.

01259 PERTANIAN BUAH SEMAK LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman buah semak lainnya, termasuk locust beans. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah semak lainnya.
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01261 PERKEBUNAN BUAH KELAPA
Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,

penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman buah kelapa.

01262 PERKEBUNAN BUAH KELAPA SAWIT

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman buah kelapa sawit.

01269 PERKEBUNAN BUAH OLEAGINOUS LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan

pemanenan tanaman buah oleaginous lain, seperti buah zaitun dan lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman buah oleoginous lainnya.

01270 PERTANIAN TANAMAN UNTUK BAHAN MINUMAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman untuk bahan minuman, seperti tanaman kopi, teh,
mate dan kakao. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman untuk bahan minuman.

01281 PERKEBUNAN LADA

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan lada atau merica (piper spp). Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman lada.

01282 PERKEBUNAN CENGKEH

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan cengkeh. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman cengkeh.

01283 PERTANIAN CABAI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen sayuran cabai (capsicum spp), seperti cabai besar,
cabai rawit dan paprika. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman cabai.

01284 PERKEBUNAN TANAMAN AROMATIK/PENYEGAR

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan

pemanenan tanaman perkebunan minyak atsiri, seperti sereh wangi, nilam,
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menthol, kenanga, ilang-ilang, gandapura, lawang. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman aromatik/penyegar.

01285 PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU BIOFARMAKA RIMPANG

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman obat atau biofarmaka rimpang (termasuk pula
tanaman bahan insektisida dan fungisida dan yang sejenis), seperti jahe, kunyit, temulawak, temugiring,
temuireng, temukunci, kencur, lengkuas, lempuyang, dlingo dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman obat atau biofarmaka rimpang.

01286 PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU BIOFARMAKA NON RIMPANG Kelompok ini mencakup usaha
pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan
pemanenan tanaman obat atau biofarmaka non rimpang (termasuk pula tanaman bahan insektisida dan
fungisida dan yang sejenis), seperti kina, adas, kapulaga, orang-aring, iles-iles, pinang, gambir, lidah buaya,
kejibeling, sambiloto, kumis kucing, mengkudu atau pace, mahkota dewa dan sejenisnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman obat atau biofarmaka non rimpang.

01287 PERTANIAN TANAMAN NARKOTIKA DAN TANAMAN OBAT TERLARANG Kelompok ini mencakup
usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman,
pemeliharaan, dan pemanenan tanaman narkotika dan tanaman obat terlarang.

01289 PERTANIAN TANAMAN REMPAH-REMPAH, AROMATIK/PENYEGAR, DAN OBAT LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman rempah lainnya,
seperti kemiri, panili, kayu manis dan pala. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihannya.

01291 PERKEBUNAN KARET DAN TANAMAN PENGHASIL GETAH LAINNYA Kelompok ini mencakup usaha
perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan
pemanenan tanaman karet dan tanaman penghasil getah lainnya, seperti getah perca dan kemenyan.
Termasuk pengolahan hasil tanaman karet yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perkebunan. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman karet dan tanaman penghasil getah lainnya.

01299 PERTANIAN CEMARA DAN TANAMAN TAHUNAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan pohon cemara, tanaman jarak pagar dan tanaman tahunan
lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman cemara dan tanaman tahunan lainnya.

01301 PERTANIAN TANAMAN HIAS
Kelompok ini mencakup pertanian atau budidaya tanaman hias daun dan tanaman hias bunga hidup, seperti
bonsai, suplir, kuping gajah, heliconia (pisang-pisangan), dracaena, phylodendrom, monstera, cordyline,
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anthurium daun, pakis, aglonema, difenbacia, sansifera (lidah mertua), caladium (keladi), palem dan
tanaman hias bunga, seperti anggrek,

mawar, adenium (kaboja jepang, anthurium bunga, euphorbia, ixora (soka)

dan tanaman bunga lainnya. Termasuk penanaman tumbuhan untuk tujuan ornamen dan tanah berumput
untuk transplantasi.

01302 PERTANIAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN

Kelompok ini mencakup produksi semua bibit tanaman secara vegetatif termasuk batang stek, potongan dan
pembibitan untuk kelangsungan pengembangbiakan tanaman atau membuat batang okulasi tanaman pada
keturunannya terpilih yang diokulasi yang pada akhirnya ditanam untuk menghasilkan tanaman. Termasuk
kegiatan penanaman tumbuhan untuk ditanam kembali, penanaman tumbuhan hidup untuk umbi-umbian,
akar- akaran; pemotongan, stek dan cangkokan; spawn jamur dan kebun bibit tanaman, kecuali kebun bibit
tanaman hutan.

01411 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan sapi potong, untuk
menghasilkan ternak bibit sapi potong, semen dan embrio, dan kegiatan budidaya sapi potong berupa
pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan penggemukan untuk menghasilkan
calon sapi siap potong.

01412 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan sapi perah untuk
menghasilkan ternak bibit sapi perah, semen dan embrio dan usaha budidaya sapi perah berupa
pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan untuk menghasilkan susu dan
penggemukan.

01413 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU POTONG
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan kerbau potong untuk
menghasilkan ternak bibit kerbau potong, semen dan embrio dan usaha budidaya kerbau potong berupa

01414 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan kerbau perah untuk
menghasilkan ternak bibit kerbau perah, semen dan embrio dan usaha budidaya kerbau perah yang
menyelenggarakan pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan untuk
menghasilkan susu.

01420 PETERNAKAN KUDA DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan kuda dan sejenisnya, untuk
menghasilkan ternak bibit kuda dan sejenisnya, semen dan embrio dan usaha budidaya kuda yang
melakukan kegiatan pengembangbiakan untuk menghasilkan kuda potong, kuda
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perah, kuda pacu, kuda tunggang, kuda tarik, kuda kavaleri, kuda polo, dan kuda kesayangan, bagal, hinni
dan sejenisnya

01430 PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan unta dan sejenisnya untuk
menghasilkan ternak bibit unta dan sejenisnya, semen dan embrio dan melakukan kegiatan budidaya unta
berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan unta potong, unta perah dan sejenisnya seperti llama,
alpacas, vicunas dan guanacos.

01441 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan domba potong untuk
menghasilkan ternak bibit domba potong, semen dan embrio dan kegiatan budidaya domba potong berupa
pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan penggemukan untuk menghasilkan
calon domba siap potong.

01442 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan kambing potong untuk
menghasilkan ternak bibit kambing potong, semen dan embrio dan kegiatan budidaya kambing potong
berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan penggemukan untuk
menghasilkan calon kambing siap potong.

01443 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan kambing perah, untuk
menghasilkan ternak bibit kambing perah, semen dan embrio; dan kegiatan budidaya kambing perah berupa
pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan untuk menghasilkan susu. (sama
dengan sapi perah)

01444 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan domba perah untuk
menghasilkan ternak bibit domba perah, semen dan embrio; dan kegiatan budidaya domba perah berupa
pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan untuk menghasilkan susu.

01445 PRODUKSI BULU DOMBA MENTAH/RAW WOOL
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan produksi bulu domba (wool) mentah.

01450 PETERNAKAN BABI

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan babi, untuk menghasilkan
ternak bibit babi, semen dan embrio dan usaha budidaya babi berupa pengembangbiakan untuk
menghasilkan
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01461 BUDIDAYA AYAM RAS PEDAGING
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan budidaya ayam ras untuk menghasilkan

ayam pedaging.

01462 BUDIDAYA AYAM RAS PETELUR
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan budidaya ayam ras untuk menghasilkan
telur konsumsi dan lainnya.

01463 PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN PERSILANGANNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan ayam lokal dan
persilangannya,untuk menghasilkan ternak bibit ayam dan telur tetas ayam lokal petelur dan pedaging,dan
persilangannya.

01464 BUDIDAYA AYAM LOKAL DAN PERSILANGANNYA
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan budidaya ayam lokal dan
persilangannya, untuk menghasilkan pullet, ayam lokal pedaging siap potong dan telur konsumsi.

01465 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ITIK DAN/ATAU BEBEK

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan itik dan/atau bebek, untuk
menghasilkan telur tetas, ternak

bibit itik dan/atau bebek dan peternakan yang menyelenggarakan budidaya itik dan/atau bebek untuk
menghasilkan itik dan/atau bebek pedaging, itik dan/atau bebek petelur, telur konsumsi dan lainnya.

01466 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG PUYUH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan burung puyuh, untuk
menghasilkan ternak bibit burung puyuh dan atau telur tetas dan peternakan yang menyelenggarakan
budidaya burung puyuh untuk menghasilkan burung puyuh potong, burung puyuh petelur atau telur
konsumsi.

01467 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG MERPATI

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan burung merpati, untuk
menghasilkan ternak bibit burung merpati dan atau telur tetas dan peternakan yang menyelenggarakan
budidaya burung merpati untuk menghasilkan burung merpati potong atau untuk keperluan lainnya.

01468 PEMBIBITAN AYAM RAS

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan ayam ras pedaging dan
ayam ras petelur untuk menghasilkan ayam bibit, telur tetas, bibit niaga (final stock) day old chick (DOC) dari
ayam ras pedaging dan ayam ras petelur.
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01469 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA TERNAK UNGGAS LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan ternak unggas lainnya,

seperti kalkun, angsa, unggas persilangan dan unggas lainnya untuk menghasilkan bibit dan atau telur tetas
dan peternakan yang melakukan kegiatan budidaya unggas tersebut untuk menghasilkan, unggas pedaging,
unggas petelur dan telur.

01491 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG UNTA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan burung unta, untuk
menghasilkan ternak bibit burung unta dan atau telur tetas dan peternakan yang menyelenggarakan
budidaya burung unta konsumsi untuk menghasilkan burung unta potong, telur dan atau lainnya.

01492 PENGUSAHAAN KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTERA
Kelompok ini mencakup usaha penanaman, pemeliharaan, pemungutan hasil, pengolahan dan pemasaran
kokon/kepompong ulat sutera.

01493 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan budidaya lebah,
termasuk pengusahaan madu.

01494 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUSA
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan budidaya ternak
rusa/kijang, baik untuk menghasilkan bibit dan daging, kulit dan lainnya.

01495 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINCI
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan budidaya ternak kelinci,
baik untuk menghasilkan bibit dan daging, kulit dan lainnya.

01496 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan budidaya ternak cacing,
baik untuk menghasilkan bibit dan daging, dan lainnya.

01497 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG WALET

Kelompok ini mencakup usaha pembibitan dan budidaya burung walet untuk menghasilkan burung dan
sarang burung walet, termasuk pengusahaan pembersihan, pencucian, pengolahan dan pengemasan sarang
burung walet.

01499 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ANEKA TERNAK LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan aneka ternak, seperti
marmut, anjing, kucing, kera/primata lainnya, ulat, jangkrik dan aneka ternak lainnya, untuk menghasilkan
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bibit dan peternakan yang menyelenggarakan budidaya aneka ternak untuk menghasilkan daging, kulit dan
lainnya.

01611 JASA PENGOLAHAN LAHAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lahan pertanian tanaman pangan dan perkebunan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak dengan tujuan untuk persiapan penanaman, baik di lahan sawah maupun di
lahan kering.

01612 JASA PEMUPUKAN, PENANAMAN BIBIT/BENIH DAN PENGENDALIAN HAMA DAN GULMA
Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam pemupukan lahan pertanian, penanaman bibit/benih
dan pengendalian hama penyakit dan tanaman pengganggu (gulma) tanaman pangan dan perkebunan atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak.

01613 JASA PEMANENAN
Kelompok ini mencakup usaha pemanenan tanaman atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak.

01614 JASA PENYEMPROTAN DAN PENYERBUKAN MELALUI UDARA
Kelompok ini mencakup usaha penyemprotan dan penyerbukan melalui udara dengan pesawat udara
khusus berdasarkan keadaan tertentu.

01619 JASA PENUNJANG PERTANIAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup jasa penunjang pertanian lainnya yang belum termasuk dalam kelompok jasa
penunjang pertanian di atas, seperti penyelenggaraan pengairan/penyiraman serta penyediaan alat
pertanian berikut operatornya, pemeliharaan dan perawatan alat pertanian atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak. Penyewaan khusus alat pertanian tanpa operatornya dimasukkan dalam 77305.

01621 JASA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK
Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan/pengobatan ternak atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak.

01622 JASA PERKAWINAN TERNAK
Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam bidang perkawinan ternak atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak, seperti inseminasi buatan, transfer embrio, pemeriksaan kebuntingan, pelayanan kuda biak.

01623 JASA PENETASAN TELUR

Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam bidang penetasan telur atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak.
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01629 JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam jasa penunjang peternakan lainnya atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak, seperti pencukuran bulu ternak, pemasangan dan pemberian identitas ternak,
pembersihan kandang ternak, termasuk juga usaha pelayanan pencari rumput, pemeliharaan dan perawatan
hewan dan penggembalaan ternak. Termasuk juga kegiatan farrier (tukang tapal kuda) dan pengebirian
hewan.

01630 JASA PASCA PANEN

Kelompok ini mencakup usaha pasca panen meliputi usaha penyiapan hasil panen pertanian untuk dijual,
seperti pembersihan, sortasi, pengupasan, pengeringan dengan sinar matahari dan pengepakan dari
macam-macam hasil pertanian atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak. Termasuk usaha disinfektan hasil
panen, pemisahan biji kapas, penyiapan daun tembakau, penyiapan biji cokelat dan pemberian lilin pada
buah-buahan.

01640 PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK PENGEMBANGBIAKAN

Kelompok ini mencakup semua kegiatan pasca panen yang ditujukan untuk meningkatkan perkembangan
kualitas benih melalui pemilahan material

non benih, benih berukuran terlalu kecil, benih yang rusak secara mekanik atau kerusakan benih karena
serangga dan benih yang belum matang, dan juga menjaga kelembaban benih ke kondisi aman untuk
penyimpanan benih. Kegiatan ini mencakup pengeringan, pembersihan, sortasi dan lainnya sampai benih
dipasarkan. Pemeliharaan benih yang telah

dimodifikasi juga termasuk di sini.

01711 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN PRIMATA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan primata dalam rangka pengendalian populasi
dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan primata dengan perangkap, penangkapan primata
(mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk penelitian, untuk

ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan
primata untuk diambil organnya. Contohnya kera, monyet dan primata lainnya.

01712 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN MAMALIA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan mamalia dalam rangka pengendalian populasi
dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan mamalia dengan perangkap, penangkapan mamalia
(mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun
binatang atau sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan mamalia untuk diambil
organnya. Contohnya rusa, babi, kelinci, dan mamalia lainnya.

01713 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN REPTIL
Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan reptil dalam rangka pengendalian populasi dan
pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan reptil dengan perangkap, penangkapan reptil (mati atau
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hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau
sebagai hewan peliharaan.

01714 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN BURUNG

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan segala jenis burung dalam rangka pengendalian
populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan burung dengan perangkap, penangkapan
burung (mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun
binatang atau sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan burung untuk diambil
organnya.

01715 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN INSEKTA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan insekta dalam rangka pengendalian populasi
dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan insekta dengan perangkap, penangkapan insekta
(mati atau hidup) untuk makanan, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang

atau sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan insekta untuk diambil organnya.

Contohnya kupu-kupu, dan insekta lainnya.

01719 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN SATWA LIAR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan satwa liar lainnya dalam rangka pengendalian
populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan satwa liar lainnya dengan perangkap,
penangkapan satwa liar lainnya (mati atau hidup) untuk makanan, kulit atau untuk penelitian, untuk
ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan
satwa liar lainnya untuk diambil organnya. Termasuk dalam kelompok ini adalah satwa liar yang belum
tercakup dalam kelompok 01711 s.d. 01715.

01721 PENANGKARAN PRIMATA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
orang utan, beruk, bekantan, kera ekor panjang, dan primata lainnya.

01722 PENANGKARAN MAMALIA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
mamalia, seperti hariamau, badak, anoa, dan mamalia lainnya.

01723 PENANGKARAN REPTIL
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
reptil, seperti komodo, buaya, dan reptil lainnya.

01724 PENANGKARAN BURUNG
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
burung, seperti kakatua, cendrawasih, rangkong, dan burung lainnya.
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01725 PENANGKARAN INSEKTA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
insekta, seperti kupu-kupu, lebah, dan insekta lainnya.

01726 PENANGKARAN ANGGREK
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian jenis
anggrek, seperti anggrek hitam, dan jenis anggrek lainnya yang dilindungi.

01727 PENANGKARAN IKAN DAN CORAL/KARANG

Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
berbagai jenis ikan dan coral/karang, seperti ikan arwana (super red, golden, green, banjar, jardini/payang
Irian), kima, dan jenis lainnya.

01729 PENANGKARAN TUMBUHAN/SATWA LIAR LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian untuk pelestarian
tumbuhan/satwa liar lainnya, baik yang hidup di darat maupun di laut.

02111 PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN PADA HUTAN PRODUKSI Kelompok ini mencakup usaha
pemanfaatan kayu yang meliputi penanaman atau pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan
hasil yang berasal dari hutan tanaman pada hutan produksi. Jenis tanaman kayu kehutanan seperti jati,
pinus, mahoni, sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana, dan tanaman kayu
kehutanan lainnya.

02112 PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN HASIL REHABILITASI PADA HUTAN PRODUKSI
Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan kayu yang meliputi

penanaman atau pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil yang berasal dari hutan
tanaman yang dibangun melalui kegiatan merehabilitasi lahan dan hutan pada hutan produksi. Jenis
tanaman kayu kehutanan seperti jati, pinus, mahoni, sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia,
ekalitus, cendana, dan tanaman kayu kehutanan lainnya.

02113 PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN RAKYAT

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan kayu yang meliputi penanaman atau pengayaan, pemeliharaan,
pemanenan atau penebangan hasil yang berasal dari hutan tanaman rakyat yang dibangun oleh kelompok
masyarakat untuk meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur dalam
rangka menjamin

kelestarian sumber daya hutan. Jenis tanaman kayu kehutanan seperti jati, pinus, mahoni, sonokeling,
sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana, dan tanaman kayu kehutanan lainnya.
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02119 PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan hasil hutan kayu yang berasal dari hutan tanaman lainnya yang
tidak termasuk dalam kelompok diatas yang merupakan hasil inovasi pemanfaatan hasil hutan tanaman.
Contoh hutan rakyat seperti tanaman kehutanan yang dikelola oleh masyarakat

yang berada di luar hutan.

02121 PEMANFAATAN KAYU HUTAN ALAM

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan hutan alam melalui kegiatan pemanenan atau penebangan
dengan batas diameter, pengayaan, dan pemeliharaan. Kegiatan
pemanenan/penebangan/pengayaan/penanaman dilakukan terhadap jenis-jenis pohon yang dikelompokan
ke dalam kelompok jenis meranti, kelompok rimba campuran, kelompok kayu indah dan kelompok kayu
jenis lainnya yang berlaku di seluruh indonesia, tidak termasuk jenis kayu yang dilindungi.

02122 PEMANFAATAN KAYU HASIL RESTORASI EKOSISTEM PADA HUTAN ALAM Kelompok ini mencakup
usaha untuk membangun kawasan dalam hutan alam yang memiliki ekosistem penting sehingga dapat
dipertahankan fungsi dan keterwakilannya melalui kegiatan pemeliharaan, perlindungan dan pemulihan
ekosistem hutan termasuk penanaman, pengayaan,

penjarangan, penangkaran satwa, pelepasliaran flora dan fauna untuk mengembalikan unsur hayati (flora
dan fauna) dan unsur non hayati (tanah, iklim, dan tofografi) pada suatu kawasan kepada jenis yang asli,
sehingga tercapai keseimbangan ekosistemnya, serta usaha pemanfaatan kayu hasil restorasi ekosistem
yang sudah tercapai keseimbangan ekosistemnya.

02130 PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Kelompok ini mencakup pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang meliputi penanaman atau pengayaan,
pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil hutan bukan kayu (rotan, getah pinus, daun kayu putih,
bambu, damar, gaharu, dan lainnya).

02140 PENGUSAHAAN PERBENIHAN TANAMAN KEHUTANAN

Kelompok ini mencakup usaha pengadaan benih dan/atau pembuatan bibit tanaman hutan dan
pemeliharaannya sampai dengan umur tertentu untuk ditanam dengan tujuan komersil. Jenis benih/bibit
tanaman kayu

kehutanan seperti jati, pinus, mahoni, sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana,
dan tanaman kayu kehutanan lainnya.

02201 PEMANENAN KAYU

Kelompok ini mencakup kegiatan poduksi kayu gelondongan untuk industri pengolahan dan produksi kayu
gelondongan digunakan dalam bentuk yang tidak diolah, seperti pit-props, tonggak pagar dan tiang listrik
atau telepon.

02202 USAHA PEMUNGUTAN KAYU
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Kelompok ini mencakup usaha pemungutan hasil kayu dengan batas diameter tertentu yang terpisah dari
usaha pengusahaan kayu. Termasuk kegiatan pengumpulan dan produksi kayu bakar.

02209 USAHA KEHUTANAN LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha di bidang kehutanan yang tidak tercakup dalam kelompok manapun, seperti
produksi arang di hutan dengan cara tradisional.

02301 PEMUNGUTAN GETAH KARET
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan getah tanaman karet dan tanaman penghasil getah lainnya,
seperti pemungutan getah tanaman karet hutan, getah perca, jelutung dan kemenyan.

02302 PEMUNGUTAN ROTAN
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan jenis tanaman rotan.

02303 PEMUNGUTAN GETAH PINUS
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan getah pinus.

02304 PEMUNGUTAN DAUN KAYU PUTIH
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan daun tanaman kayu putih.

02305 PEMUNGUTAN KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTERA
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan kokon/kepompong ulat sutera.

02306 PEMUNGUTAN DAMAR
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan damar.

02307 PEMUNGUTAN MADU
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan madu.

02308 PEMUNGUTAN BAMBU

Kelompok ini mencakup usaha pemungutan bambu.

02309 PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pemungutan hasil bukan kayu yang tidak dicakup dalam 02301 s.d. 02308
yang terpisah dari usaha pengusahaan hasil hutan bukan kayu, misalnya pemungutan gumpalan shellak,
jernang, daun ekaliptus, kulit kayu lawang dan kayu manis, kenanga, daun/kulit/ranting cendana, kopal,
pandan, purun, jamur, berry, lumut,

dan lainnya. Termasuk pemungutan hasil hutan bukan kayu seperti gaharu

dan sarang burung walet.
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02401 JASA PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN DI LUAR SEKTOR KEHUTANAN Kelompok ini mencakup jasa
kehutanan bidang penggunaan kawasan hutan/planologi dalam rangka penyiapan data dasar pengelolaan
hutan di kawasan untuk usaha di luar sektor kehutanan.

02402 JASA PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM

Kelompok ini mencakup usaha dalam rangka menunjang Pemantauan Informasi Lingkungan (PIL)/ ANDAL,
Usaha Kelola Lingkungan (UKL), Usaha Pemantauan Lingkungan (UPL). Termasuk didalamnya usaha
pemanfaatan jasa penyimpanan dan penyerapan karbon.

02403 JASA REHABILITASI DAN RESTORASI KEHUTANAN SOSIAL Kelompok ini mencakup usaha dalam
rangka rehabilitasi lahan dan
kehutanan sosial baik di dalam maupun kawasan hutan.

02404 JASA KEHUTANAN BIDANG PERENCANAAN KEHUTANAN
Kelompok ini mencakup usaha jasa kehutanan dalam rangka penyiapan data dasar seperti inventarisasi
hutan, pengukuran dan penataan batas, dan penafsiran citra indra jarak jauh.

02409 JASA PENUNJANG KEHUTANAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha jasa di bidang kehutanan lainnya yang tidak tercakup dalam kelompok 02401
s.d. 02404, seperti kegiatan pengevaluasian kayu, pemadaman kebakaran hutan dan pengendalian hama
dan jasa penebangan kayu, serta jasa pengangkutan kayu di dalam hutan.

03111 PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan pisces/ikan bersirip dengan alat penangkapan
ikan: jaring lingkar (surrounding nets) termasuk pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal, pukat cincin
pelagis kecil dengan satu kapal, pukat cincin teri, pukat cincin pelagis besar

dengan dua kapal, pukat cincin pelagis kecil dengan dua kapal, yang menangkap jenis ikan cakalang,
madidihang, tongkol krai, tongkol komo, pelagis besar lainya, layang, kembung, selar, lemuru, kembang,
pelagis kecil lainnya, dll); pukat tarik (seine nets) termasuk pukat tarik pantai (beach seine), dogol (danish
seine), payang, cantrang, yang menangkap jenis ikan kakap putih, kakap merah, kuwe, manyung, cucut,
kerapu, pari, kurisi, remang, layang, kembung, selar, lemuru, tembang, siro, dll; pukat hela (trawls) berupa
pukat hela dasar udang, yang menangkap jenis

ikan pelagis kecil, pelagis besar, demersal, dll; jaring angkat (lift nets)

termasuk anco (portable lift net), bagan berperahu, bouke ami, bagan tancap, yang menangkap jenis ikan
tongkol krai, tongkol komo, madidihang, cakalang, kembung, pelagis besar lainnya, pelagis kecil lainnya, dll;
alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling gears), termasuk jala jatuh berkapal (cast net) dan jala tebar
(falling gear not specified) menangkap jenis ikan beronang, biji nangka, pelagis kecil lainya, dll; jaring insang
(gillnets and entangling nets), termasuk jaring insang tetap (set

gillnet (anchored)), jaring insang hanyut (drift gillnet), jaring insang lingkar (encircling gillnets), jaring insang
berpancang (fixed gillnet (on stakes)), jaring insang berlapis (trammel net), combined gillnets-trammel net,
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yang menangkap jenis ikan cucut, pari, demersal lainya, cakalang, tongkol krai, tongkol komo, madidihang,
tenggiri bulat, cucut, pelagis besar lainnya, pelagis kecil lainnya, dll; perangkap (traps), termasuk set net,
bubu (pot), bubu bersayap (fyke net), pukat labuh (long bag set net), togo, ambai, jermal, pengerih, sero,
yang menangkap jenis ikan Belanak, kuwe, julung- julung, pelagis kecil lainnya dll; pancing (hooks and lines),
termasuk pancing ulur nontuna, pancing ulur tuna, pancing berjoran, huhate, pancing cumi, pancing cumi
mekanis (squid jigging), huhate mekanis, rawai dasar (set longline), rawai tuna, tonda, pancing layang-
layang, yang menangkap jenis ikan cakalang, tongkol krai, tongkol komo, tuna lainnya, tenggiri, pelagis besar
lainnya, ikan tuna mata besar, madidihang, albacora, marlin, meka, kakap putih, kakap merah, kuwe,
manyung, cucut, kerapu, pari, kurisi, remang, demersal lainya, karang lainnya, kerapu, kurisi, lencam, dll;
alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk tombak (harpoon), ladung, panah, pukat
dorong (pushnet), muro ami (drive-in

net), seser, yang menangkap jenis ikan ekor kuning, pisang-pisang, kapas- kapas, ikan karang dan ikan
demersal, dll di laut, muara sungai, laguna

dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut. Termasuk pula kegiatan kapal yang digunakan baik untuk
menangkap ikan maupun pengolahan dan

pengawetan ikan.

03112 PENANGKAPAN CRUSTACEA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan crustacea dengan alat penangkapan ikan: pukat
hela (trawls) berupa pukat hela dasar udang; pukat tarik (seine nets), termasuk pukat tarik pantai, dogol
(danish seine), payang, cantrang; penggaruk (dredges), berupa penggaruk tanpa kapal (hand dredge); jaring
angkat (lift nets), termasuk bagan berperahu, bagan tancap; alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling
gears), berupa jala tebar (falling gear not specified); jaring insang (gillnets and entangling nets), termasuk
jaring insang berpancang (fixed gillnet (on stakes)), jaring insang tetap (set gillnet (anchored)); perangkap
(traps), termasuk bubu (pot), pukat labuh (long bag set net), ambai, pengerih; pancing (hooks and lines),
termasuk pancing berjoran, pancing ulur; alat penangkap ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk seser,
ladung, dIl yang menangkap jenis ikan udang (udang windu, udang putih, udang dogol), lobster dan
crustacea laut lainnya (kepiting dan rajungan) di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang
dipengaruhi pasang surut.

03113 PENANGKAPAN MOLLUSCA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan mollusca dengan alat penangkapan ikan: pancing
(hooks and lines) termasuk pancing cumi, yang menangkap jenis ikan cumi-cumi, sotong, gurita, dll; alat
yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling gear), termasuk Jala jatuh berkapal, yang menangkap jenis ikan
cumi-cumi, sotong, gurita, dll; jaring angkat (lift nets), termasuk bouke ami, yang menangkap jenis ikan
cumi-

cumi, dll; penggaruk (dredges), yang menangkap jenis kekerangan, seperti remis, simping, kerang darah,
kerang hijau dan tiram,

di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.
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03114 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI LAUT
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan semua jenis tumbuhan air, seperti

algae, rumput laut, ganggang laut, dan tumbuhan hias di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang
dipengaruhi pasang surut dengan alat penangkapan ikan penggaruk (dredges) berupa penggaruk tanpa
kapal (hand dredge).

03115 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN INDUK/BENIH IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan induk/benih ikan seperti
induk/benih ikan bersirip, induk/benih udang, induk/benih kerang, induk/benih kepiting, dan induk/benih
biota lainnya di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dengan alat
penangkapan ikan : perangkap (traps) berupa bubu (induk/benih ikan); alat penangkapan ikan lainnya
(miscellaneous gears) berupa seser (induk/benih ikan); penggaruk (dregdes) (induk/benih

kerang, induk/benih kepiting, dan induk/benih biota lainnya); jaring angkat

(lift nets) berupa anco (induk/benih ikan).

03116 PENANGKAPAN ECHINODERMATA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan jenis hewan laut seperti bintang
laut, teripang, bulu babi, lili laut , dan lainnya, dengan alat penangkapan ikan penggaruk (dredges) termasuk
penggaruk tanpa kapal dan alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears) termasuk tombak, ladung,
dll di laut, muara sungai, laguna, dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.

03117 PENANGKAPAN COELENTERATA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan ikan dengan alat penangkapan ikan anemon laut,
karang laut, terumbu karang, polip, ubur-ubur, dan lainnya dengan alat penangkapan ikan jaring lingkar
(surrounding nets), termasuk pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal; jaring angkat (lift nets), termasuk
bagan tancap (shore-operated stationary lift net); penggaruk (dredges) termasuk penggaruk tanpa kapal
(hand dredge); alat yang ditebarkan (falling gears), termasuk jala tebar; jaring insang (gillnets and
endtangling nets), termasuk jaring insang berpancang; perangkap (traps), termasuk pukat labuh; alat
penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk ladung, seser dll di laut, muara sungai, laguna,
dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.

03118 PENANGKAPAN IKAN HIAS LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan ikan hias laut, seperti kuda laut
(hippocampus), angel fish, clown fish, lion fish, ikan sekar taji layar lurik, ikan buntel pasir, ikan kalong, dan
ikan hias lainnya di laut, muara sungai, laguna, dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dengan alat
penangkapan ikan bubu; alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk seser dan panah;
penggaruk (dredges), baik penggaruk berkapal (towed dredge) atau penggaruk tanpa kapal (hand dredge).
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03119 PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan dan pengumpulan biota laut lainnya seperti
cacing laut, siput laut di laut, muara sungai, laguna, dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dengan
alat tangkap penggaruk (dredges), baik penggaruk berkapal (towed dredge) atau penggaruk tanpa kapal
(hand dredge).

03121 PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan pisces/ikan bersirip air tawar dengan alat
penangkapan ikan: alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling gears) yang meliputi jala jatuh berkapal (cast
net) dan jala tebar (falling gear not specified), menangkap jenis ikan betok, sepat, bilih, depik, genggehek,
kancera, kendia, lalang, mas, lukas, repang, lampan, tawes,seren, tontong tebu, tambakan, tempe, sumpit,
dll; jaring angkat (lift nets) termasuk anco, menangkap jenis ikan betok, sepat rawa, berukung, depik,
jelawat, kendia, lalang, lukas, parang, teri, lampan, seren, tontong tebu, tambakan, tempe, bentilak, lais,
sumpit, dll; alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk seser,

menangkap jenis ikan betok, sepat siam, lalang, teri, betutu, jenis bilih, dll; pancing (hooks and lines),
menangkap jenis ikan gurame, betok, sidat, baung, keting, sepat, gabus, toman, lele, berukung, hampal,
lalawak, mas, nilem, parang, teri, semah, tawes, betutu, silih, belida, siluk/arwana, patin, tempe, bentilak,
lais, lempuk, sumpit, dll

5. perangkap (traps), termasuk bubu (pot), sero, menangkap jenis ikan sidat, gabus, mujair, nila, jelawat,
bentilak, lais, ikan bersirip, dll; Jaring Insang (gillnets and entangling nets), menangkap jenis ikan baung,
keting, sepat siam, gabus, muijair, nila, berukung, beunteur, bilih, depik, genggehek, hampal, jelawat, kendia,
koan, lalawak, lukas, mas, nilem, parang, repang, lampan, semah, seren, tawes, totong tebu, betutu, silih,
patin, tempe, lempuk, sumpit, dll

di perairan darat, seperti di danau, sungai, waduk, rawa dan genangan air

lainnya.

03122 PENANGKAPAN CRUSTACEA DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan crustacea air tawar, seperti udang grago (Athya
spp.), udang galah (Macrobrachium rosenbergii), udang tawar (Palaemon spp), dll dengan alat penangkapan
ikan: alat yang di jatuhkan atau ditebarkan (falling gears), meliputi jala jatuh berkapal (cast net) dan jala
tebar (falling gear not specified); perangkap (traps), termasuk bubu, jermal, pengerih; alat penangkapan ikan
lainnya (miscleeaneous gears) termasuk seser, dll; di perairan darat, seperti di danau, sungai, waduk, rawa
dan genangan air lainnya.

03123 PENANGKAPAN MOLLUSCA DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan mollusca air tawar seperti remis (Meretrix spp.),
siput (Philalanka sp) dll dengan alat penangkapan ikan penggaruk (dredges) di perairan darat, seperti di
danau, sungai, waduk, rawa dan genangan air lainnya.
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03124 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI PERAIRAN DARAT Kelompok ini mencakup
usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan semua jenis tumbuhan air, seperti ganggang, eceng gondok,
lumut, dan tumbuhan hias di perairan darat seperti di danau, sungai, waduk, rawa, dan genangan air lainnya
dengan alat penangkapana ikan penggaruk

(dredges).

03125 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN INDUK/BENIH IKAN DI PERAIRAN DARAT Kelompok ini mencakup
usaha atau kegiatan penangkapan induk/benih ikan sidat, arwana, baung dengan alat penangkapan ikan :
pancing (hooks and lines) termasuk pancing berjoran; perangkap (traps) termasuk bubu (pot); jaring angkat
(lift nets) termasuk anco (portable lift net), dan; alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears)
termasuk seser: di perairan darat seperti di danau, sungai, waduk, rawa, dan genangan air lainnya.

03126 PENANGKAPAN IKAN HIAS DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan ikan hias di perairan darat seperti di danau,
sungai, waduk, rawa, dan genangan air lainnya, seperti ikan pelangi dan botia dengan alat penangkapan ikan
lainnya (miscellaneous gears) termasuk seser, perangkat (traps) termasuk bubu (pot).

03129 PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/ pengambilan hewan atau biota air tawar seperti
katak, bulus, labi-labi, belut, dan lainnya di perairan darat seperti di danau, sungai, waduk, rawa, dan
genangan air lainnya dengan alat penangkapan ikan : perangkap (traps) termasuk bubu (pot); penggaruk
(dredges); dan alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears) termasuk seser.

03131 JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha penyiapan
sarana penangkapan ikan dan biota laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa
penyediaan alat tangkap, jasa penyediaan armada penangkapan, jasa rumpon, jasa perbengkelan, jasa
perbaikan alat tangkap, slipway/docking,

dan lainnya.

03132 JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha produksi
penangkapan ikan dan biota laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak seperti jasa
penyediaan logistik kapal, dan lainnya.

03133 JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha pasca panen
penangkapan ikan dan biota laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa
persiapan lelang, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu dan sebagainya.
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03141 JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Kelompok ini mencakup usaha
atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha penyiapan sarana penangkapan ikan air
tawar di perairan darat yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pengolahan
lahan, alat tangkap, jasa penyediaan logistik kapal, jasa perbengkelan, jasa perbaikan alat tangkap, dan
sebagainya.

03142 JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Kelompok ini mencakup usaha atau
kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha produksi penangkapan ikan air tawar di perairan
darat yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa perubahan benih, jasa penebaran
benih, jasa pengendalian jasad pengganggu, jasa pemantauan dan sebagainya.

03143 JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Kelompok ini mencakup usaha atau
kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha pasca panen penangkapan ikan air tawar di
perairan darat yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pemanenan, jasa
persiapan lelang, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu, jasa pengeringan, jasa pemberian es, jasa
pengepakan dan

penyimpanan dan sebagainya.

03151 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN IKAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan jenis ikan taksa ikan bersirip (Pisces) yang
dilindungi dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan perlindungannya, yang hidup di perairan laut,
perairan tawar

dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan

komersial, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria, pertukaran
dan pemeliharaan untuk kesenangan. Contoh ikan bersirip yang termasuk kelompok ini: Ikan Napoleon, lkan
Capungan Banggai, lkan Hiu Lanjaman, lkan Hiu Martil, Ikan Pari Mobula, dll. Kelompok ini tidak mencakup
penangkapan untuk tujuan perdagangan jenis ikan bersirip yang dilindungi penuh, dilarang peredarannya
berdasarkan regulasi nasional dan/atau tercantum dalam daftar Appendiks | CITES, seperti Ikan Arwana
Merah dan lkan Pari Gergaiji.

03152 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan jenis ikan taksa

Crustacea yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan perlindungannya, yang hidup di
perairan laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan komersial,
pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria, pertukaran dan
pemeliharaan untuk kesenangan. Kelompok ini tidak mencakup penangkapan jenis ikan taksa CRUSTACEA
yang dilindungi penubh, dilarang peredarannya berdasarkan regulasi nasional dan/atau tercantum dalam
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daftar Appendiks | CITES, seperti Tachypleus gigas, Tachypleus tridentatus dan Carcinoscorpius
rotundicauda.

03153 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan jenis ikan taksa

Mollusca yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan perlindungannya, yang hidup di
perairan laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan komersial,
pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria, pertukaran dan
pemeliharaan untuk kesenangan. Contoh Mollusca yang masuk dalam kelompok ini: Tridacna spp., (Kima)
dan Strombus gigas (Keong Ratu). Kelompok ini tidak mencakup penangkapan untuk tujuan perdagangan
jenis ikan taksa Mollusca yang dilindungi penuh,

dilarang peredarannya berdasarkan regulasi nasional dan/atau tercantum

03154 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil Coelenterata

yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat
laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan,
perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Daftar Coelenterata yang
masuk dalam kelompok ini dapat mengalami perubahan sesuai dengan perubahan regulasi

dan/atau keputusan Konvensi CITES. Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis Coelenterata yang
dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar Appendiks | CITES dan/atau dilarang
penangkapan/ pengambilannya berdasarkan kebijakan Pemerintah.

Contoh: karang keras Ordo Scleractinia.

03155 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil

echinodermata yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya
dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang
hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan,
pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh
Echinodermata yang masuk dalam kelompok ini: Holothoria fuscogilva, Holothuria nobilis, dan Holothuria
whitmaei. Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis Echinodermata yang dilindungi penuh
berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar Appendiks | CITES dan/atau dilarang
penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan Pemerintah.
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03156 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil Amphibia yang dilindungi dan/atau Appendiks
CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan
konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Amphibia yang masuk dalam kelompok ini: Amyda cartiliginea (Labi-
Labi) dan Orlitia borneensis (Kura-Kura Sungai Kalimantan). Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis
Amphibia yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam

daftar Appendiks | CITES dan/atau dilarang penangkapan/pengambilannya

berdasarkan kebijakan Pemerintah.

03157 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil reptilia yang

dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut,
perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan,
perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Kelompok ini tidak mencakup
pengambilan jenis reptilia yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar
Appendiks | CITES dan/atau dilarang penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan Pemerintah,
seperti: Penyu.

03158 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil mamalia

yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat
laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan,
perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Kelompok ini tidak mencakup
pengambilan jenis mamalia yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar
Appendiks | CITES dan/atau dilarang penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan pemerintah
seperti: paus, lumba-lumba, dan dugong.

03159 PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNGI
DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang
mengambil Algae dan biota perairan lainnya yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar
ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi
internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri,
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aquaria dan pertukaran. Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis Algae danbiota perairan lainnya
yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar Appendiks | CITES dan/atau
dilarang penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan Pemerintah.

03211 PEMBESARAN PISCES/ IKAN BERSIRIP LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta pemanenan pisces/ikan
bersirip di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan
lainnya, seperti ikan kerapu, kakap putih, cobia, bawal bintang, ikan bubara. Tidak termasuk kegiatan
budidaya ikan hias air laut.

03212 PEMBENIHAN IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai dengan benih siap tebar)
ikan bersirip, mollusca, crustacea, echinodermata dan biota air laut lainnya dengan media air laut, seperti
benih ikan kerapu, benih kakap putih, benih bawal bintang, benih lobster, benih abalone, benih kerang
mutiara, benih kerang darah, benih teripang, dan bibit rumput laut (mencakup semua jenis rumput laut).
Termasuk pembibitan algae untuk menghasilkan bioenergi dan non-pangan lainnya. Tidak termasuk
kegiatan pembenihan ikan hias air laut.

03213 BUDIDAYA IKAN HIAS AIR LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembenihan, pemeliharaan, dan pembesaran serta
pemanenan ikan hias air laut dengan menggunakan lahan perairan dan fasilitas buatan lainnya, seperti kuda
laut, clownfish, cardinal fish, angel piyama, blue devil dan lainnya.

03214 BUDIDAYA KARANG (CORAL)

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budidaya/pemeliharaan dan pembesaran serta pemanenan
karang (coral) dan pemanfaatannya, seperti pembesaran ornamental coral, pembesaran sponge, dan
pembesaran karang (soft coral maupun sel). Termasuk juga kegiatan transplantasinya.

03215 PEMBESARAN MOLLUSCA LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta pemanenan mollusca di
laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya, seperti
kerang darah, kerang hijau, kerang mutiara, dan abalone.

03216 PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta pemanenan crustacea di
laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya, seperti
lobster, udang barong
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03217 PEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta pemanenan tumbuhan

laut di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya,
seperti rumput laut (makro algae penghasil karaginan, agar dan alginat). Termasuk pembesaran algae untuk
menghasilkan bioenergi dan non-pangan lainnya.

03219 BUDIDAYA BIOTA AIR LAUT LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budidaya biota air laut lainnya di laut, muara sungai, laguna,
tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya.

03221 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan

pembesaran serta pemanenan ikan bersirip, mollusca, crustacea, katak dan biota air tawar lainnya seperti
buaya, labi-labi, kura-kura, sidat, patin, ikan mas, nila, gurame, lele, lobster air tawar, dan udang galah di
kolam tanah/kolam semen/kolam terpal. Termasuk pembesaran ikan tawar di

bak, tong atau drum.

03222 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING APUNG Kelompok ini mencakup usaha
pembesaran ikan bersirip, mollusca, crustacea, dan biota air tawar lainnya di karamba jaring apung dengan
menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya. Contohnya nila, patin, ikan mas, bandeng, dan
lainnya.

03223 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA

Kelompok ini mencakup usaha pembesaran ikan bersirip, crustacea, mollusca, dan pembesaran biota air
tawar lainnya di karamba dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan

lainnya. Contohnya nila, patin, ikan mas.

03224 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI SAWAH
Kelompok ini mencakup usaha pembesaran ikan bersirip , crustacea, mollusca, dan biota air tawar lainnya di
sawah. Contohnya udang galah, nila, ikan mas, lele.

03225 BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha pembenihan, pemeliharaan, pembesaran dan pemanenan ikan hias air tawar
dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya seperti ikan diskus, botia, mas koki, mas
koi, arwana, black ghost, cupang, silver dollar, palmas, rainbow, tetra, diamond tetra, barnabus fish dan
manfish. Termasuk juga budidaya tanaman hias

air tawar, seperti cabomba, egeria densa, cryptocoryne longicauda, anubias.
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03226 PEMBENIHAN IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai dengan benih
siap tebar), ikan bersirip, mollusca, crustacea dan biota air tawar lainnya di air tawar. Contohnya patin, ikan
mas, lele, gurame, lobster air tawar, nila, katak, dan buaya.

03227 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING TANCAP Kelompok ini mencakup usaha
pembesaran ikan bersirip, mollusca, crustacea, dan biota air tawar lainnya di karamba jaring tancap dengan
menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya. Contohnya nila, patin, ikan mas, bandeng, dan
lainnya.

03229 BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budidaya biota air tawar di media lainnya, seperti bekas galian
tambang dan pasir, saluran irigasi (sariban) dan lainnya. Contohnya ikan lele, patin, nila dan ikan mas.

03231 JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha penyiapan
sarana budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pengikatan bibit
rumput laut, pembuatan jaring, pelampung, pakan/alami, karamba dan jaring apung dan sebagainya.

03232 JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha produksi
budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa sortir, pemberian
pakan/pakan alami, pemantauan, pengendalian lingkungan dan penyakit, dan sebagainya. Contohnya KSO
(kerjasama operasional)

03233 JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha pasca panen
budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pemanenan, jasa sortasi
dan gradasi, jasa uji mutu dan sebagainya.

03241 JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha penyiapan
sarana budidaya ikan air tawar yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa
penyediaan terpal, jaring, pakan, probiotik, vaksin, kapur, pupuk, pengolahan lahan, pembuatan kolam,
karamba jaring apung, jasa penampungan hasil budidaya, dan sebagainya.

03242 JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha produksi
budidaya ikan air tawar yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa sortasi,
pemberian pakan, jasa pengendalian jasad pengganggu, jasa pemantauan
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dan sebagainya.

03243 JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha pasca panen
budidaya ikan air tawar yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa

pemanenan, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu, jasa pengeringan, jasa pemberian es, jasa pengepakan
dan penyimpanan, dan sebagainya.

03251 PEMBESARAN PISCES/IKAN BERSIRIP AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran pisces/ikan bersirip air payau (ikan bandeng,
patin, nila, ikan mas dan kakap putih dan kerapu), di air payau dengan menggunakan lahan, perairan dan
fasilitas buatan lainnya.

03252 PEMBENIHAN IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai dengan benih
siap tebar), ikan air payau (bandeng dan kakap putih), udang galah, udang windu, udang putih dan biota air
payau lainnya (kepiting dan rumput laut/Gracilaria) di air payau dengan menggunakan lahan, perairan dan
fasilitas buatan lainnya.

03253 PEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran mollusca air payau dengan menggunakan lahan,
perairan dan fasilitas buatan lainnya.

03254 PEMBESARAN CRUSTACEA AIR PAYAU
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran crustacea air payau seperti, udang galah, udang
windu, udang putih, di air payau dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya.

03255 PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran tumbuhan air payau seperti rumput
laut/Gracilaria dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya.

03259 BUDIDAYA BIOTA AIR PAYAU LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budaidaya biota air payau lainnya dengan menggunakan lahan,
perairan dan fasilitas buatan lainnya.

03261 JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha penyiapan
sarana budidaya ikan air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa
pembuatan tambak, dan sebagainya
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03262 JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha produksi
budidaya ikan air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa penebaran
benih, jasa pengendalian jasad pengganggu, jasa pengendalian lingkungan dan penyakit, jasa pemberian
pakan, jasa pemantauan dan sebagainya.

03263 JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan usaha pasca panen
budidaya ikan air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa

pemanenan, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu, jasa pengeringan, jasa

pemberian es, jasa pengepakan dan penyimpanan, dan sebagainya.

03271 PENGEMBANGBIAKAN IKAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan ikan bersirip (Pisces) yang dilindungi dan/atau Appendiks
CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan
konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh ikan bersirip yang termasuk kelompok ini: Ikan Napoleon, lkan
Capungan Banggai, lkan Hiu Lanjaman, Ikan Hiu Martil, Ikan Pari Mobula, Kuda Laut, Ikan Arwana, dll.

03272 PENGEMBANGBIAKAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS
CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Custacea yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES
terbatas diluar ketentuan

perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang
diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan
pertukaran. Contoh Crustacea yang masuk dalam kelompok ini: Tachypleus gigas, Tachypleus tridentatus
dan Carcinoscorpius rotundicauda.

03273 PENGEMBANGBIAKAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS
CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Mollusca yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES
terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan
konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar

dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam
negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Mollusca yang masuk dalam kelompok ini:
Tridacna spp., (Kima) dan Strombus gigas (Keong Ratu).
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03274 PENGEMBANGBIAKAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Coelenterata yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES
terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan
konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Coelenterata yang masuk dalam kelompok ini: Antipatharia spp.,
Helioporidae spp., Sclerectinia spp., Tubiporidae

spp., dan Milleporidae spp.

03275 PENGEMBANGBIAKAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM
APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Echinodermata yang

dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut,
perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan,
perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Ceolenterata yang
masuk dalam kelompok ini: Holothoria fuscogilva., Holothuria nobilis., dan Holothoria whitmaei.

03276 PENGEMBANGBIAKAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS
CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Amphibia yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES
terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan
konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri,

aquaria dan pertukaran.

03277 PENGEMBANGBIAKAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS
CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Reptilia yang dilindungi

dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut,
perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan,
perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Reptilia yang masuk
dalam kelompok ini: Amyda cartilaginea, Chitra chitra, dan Carettochelys insculpta.
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03278 PENGEMBANGBIAKAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS

CITES
Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan mamalia yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES

terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan

konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar
dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam

negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh mamalia yang masuk dalam kelompok ini:

lumba-lumba.

03279 PENGEMBANGBIAKAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU

TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Algae dan biota perairan lainnya yang dilindungi

dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar
ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi

internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,

perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran.
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